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Oleh  

Suherlin septiana/B1D 010 032 

Jurusan Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Mataram, 

Jl. Majapahit No.62 Mataram 873125 Nusa Tenggara Barat 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan badan periode 

grower anak ayam kampung kulit kuning hasil perkawinan pejantan LB/LT 

dengan induk dari berbagai daerah di Pulau Lombok.Materi yang digunakan yaitu 

anak ayam kampung kulit kuning umur 2 bulan sebanyak 84 ekor.Anak ayam 

dibagi menjadi empat perlakuan. Perlakuan I hasil persilangan pejantan dengan 

induk  dari Lombok Timur, perlakuan II dengan induk dari Lombok Barat, 

perlakuan III dengan induk dari Kota Mataram dan dengan induk dari Lombok 

Tengah. Setiap perlakuan dibagi menjadi 3 ulangan.Setiap ulangan terdiri dari 7 

ekor anak ayam.Anak ayam dipelihara selama 8 minggu. Variabel yang diukur 

pertumbuhan  badan, pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, dan konversi 

pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, rata-rata pertambahan bobot badan 

pada minggu ke 10 (86,49 g/ekor/mgg) pada perlakuan I berbeda nyata (p<0,05) 

terhadap perlakaun II, III, dan IV. Pada minggu ke 11 (90,14 g/ekor/mgg) terjadi 

perbedaan nyata (p<0,05) berbeda nyata antar perlakuan. Pada minggu ke 12 

(84,10 g/ekor/mgg) perlakuan I berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan II, III 

dan IV. Pada minggu ke 13 (90,30 g/ekor/mgg) perlakuan I dan perlakuan III 

berbeda nyata (p<0,05). Pada minggu ke 14 (88,35 g/ekor/mgg) minggu 15 (89,51 

g/ekor/mgg) dan minggu 16 (93,83 g/ekor/mgg) tidak terdapat perbedaan yang 

nyata (p<0,05) antar perlakuan. Rata-rata konsumsi pakan terjadi perbedaan yang 

nyata (p<0,05) antar perlakuan pada minggu ke 12 (683,27 g/ekor/mgg) dan 

minggu ke 16 (684,25 g/ekor/mgg). Rata-rata konversi pakan pada minggu ke 10 

(8,17 g/ekor/mgg) perlakuan I berbeda nyata (p<0,05)  dengan perlakuan II, III, 

dan IV. Pada minggu 11 (7,89 g/ekor/mgg) berbeda nyata antar perlakuan. Pada 

minggu ke 12 rata-rata sebesar (8,52 g/ekor/mgg) perlakuan I berbeda nyata 

(p<0,05) dengan perlakuan II, III dan IV. Pada minggu ke 13 (7,80 g/ekor/mgg) 

perlakuan II dan IV tidak berbeda nyata (p>0,05) tetapi berbeda nyata pada 

perlakuan I dan III berbeda nyata (p<0.05). Pada minggu ke 14 (7,87 g/ekor/mgg) 

minggu 15 (7,73 g/ekor/mgg) dan minggu ke 16 (7,78 g/ekor/mgg) tidak terdapat 

perbedaan yang nyata (p>0,05) antar perlakuan. 

 

 

Kata kunci  : Masa grower, ayam kampung kulit kuning, persilangan, keturunan 

pejantan Lombok Barat Lombok Timur  
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GROWER GROWTH OF YELLOW SKIN COLOR CHICKEN RESULT OF 

THE DECREASE OF MALE CHICKEN FROM EAST LOMBOKWITH 

FEMALE FROM WEST LOMBOK USING MALES OF  

VARIOUS REGIONS ESSENCE 

 

 

ABSTRACT 

 

 

By 

  

Suherlin Septiana/B1D 010 032 

Faculty of Animal Science The University of Mataram.  

Jl. Majapahit 62 Mataram 873125 Nusa Tenggara Barat 

 

 This study aims to of hen grower period of yellow skin rooster chickens 

from crossbreed LB / LT with the from various regions of the Lombok  island. 

The material used is yellow skin chickens aged 2 months as much as 84 tails. 

Chicks are divided into four treatments. Treatment (I) is crossed with the hen of 

East Lombok, treatment (II) of West Lombok, treatment (III) of Mataram City, 

and treatment (IV) of Central Lombok. Each treatment is divided into 3 

replications consisting of 7 chicks. Chicks kept for 8 weeks. Variables measured 

body growth, body weight gain, feed consumption, and feed conversion. The 

results showed that the average weight gain at week 10 (84.49 g / chicken / mgg) 

in treatment I was significantly  (p <0,05) to the treatment of II, III, and IV. At 

week 11 (90,14 g / chicken / mgg) there was significant (p <0,05)  between 

treatments. At week 12 (84.10 g / chicken / mgg), treatment I was significantly (p 

<0.05) with treatment II, III and IV. At week 13 (90.30 g / chicken / mgg), 

treatment I and treatment III were significantly (p <0.05). At week 14 (88.35 g / 

head / mgg), week 15 (89.51 g / chicken / mgg) and week 16 (93.83 g / chicken / 

mgg) there was no significant  (p> 0.05) between treatments. Average feed intake 

was significantly (p <0.05), at week 12 (683.27 g / chicken / mgg) and week 16 

(684.25 g / chicken / mgg). Mean of feed conversion at week 10 (8,17 g / chicken 

/ mgg), treatment I was significantly with treatment II, III and 1V. At week 11 

(7.89 g / chicken / mgg) was significantly  between treatments. At week 12 (8,52 

g / chicken / mgg), treatment I was significantly (p <0,05) with treatment II, III 

and IV. At week 13 (7.80 g / chicken / mgg), treatment II and IV were not 

significantly (p> 0.05) but significantly different (p <0.05) by treatment I and II. 

At week 14 (7.87 g / chicken / mgg), week 15 (7.73 g / chicken / mgg) and week 

16 (7.78 g / head / mgg) there was no significant  (p> 0.05) between treatments. 

 

  

Keywords: growth of grower period, yellow skin color chicken, hen of East 

Lombok with West Lombok. 
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PENDAHULUAN 

Ayam kampung merupakan ayam Lokal yang dipelihara di seluruh 

Indonesia jenisnya bermacam-macam, seperti ayam Kedu, ayam Sentul, ayam 

Banten, ayam Sumatra, dan lain-lain. Penamaan disesuaikan dengan daerah 

masing-masing. Ayam kampung yang banyak dipelihara sekarang ini secara 

genetis berasal dari keturunan ayam hutan merah (Gallus gallus) dan ayam hutan 

hijau (Gallus varius). Perbedaan proses budidaya serta lingkungan menyebabkan 

terbentuknya beragam varietas serta jenis. Masing-masing ayam memiliki sifat 

fisik serta genetik yang berbeda, seperti halnya pada ayam kampung yang terdapat 

di Pulau Lombok. 

Ayam kampung merupakan salah satu jenis ayam buras (bukan ras). Jenis 

ayam ini berbeda dengan ayam ras, yaitu warna bulu beragam, mulai dari warna 

putih, kemerahan, hitam, abu-abu atau kombinasi dari warna-warna ayam tersebut 

(Rasyaf .1989).Warna kulit ayam kampung ada yang putih dan kuning.Warna 

kulit kuning diakibatkan adanya kelebihan Fe.Fe adalah pengantar Hb. Fungsi Hb 

adalah membawa CO2 dari jantung ke paru-paru dan membawa O2 dari paru-paru 

ke jantung apabila Hb tinggi maka produksi serta reproduksi ayam kampung 

tersebut menjadi tinggi, begitu juga sebaliknya jika Hb rendah menyebabkan 

produksi serta reproduksi menjadi rendah. 

Ayam kulit kuning ditemukan pada ayam leher gundul. Beberapa 

keunggulan dari ayam leher gundul terdapat pada efisiensi pakan, komposisi 

bagian tubuh, produksi telur, reproduksi dan daya tahan hidup lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan ayam berbulu normal (singh 1990). 
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Ayam kulit kuning dari Lombok Timur memiliki kekerabatan jauh dengan 

ayam kampung dari Lombok Barat, Kota Mataram, Lombok Tengah.(Lestari 

2007). Usaha menyilangkan menggunakan pejantan dari Lombok Timur bertujuan 

untuk menghindari terjadinya depresi inbreeding. 

Pertumbuhan pada ayam kampung di ukur melalaui pertambahan bobot 

badan. Masa  pertumbuhan memiliki dua tahap yaitu starter dan grower. Masa 

starter dimulai pada umur 0-4, Masa grower adalah masa perkembangan ukuran 

dan pembentukan rangka, perkembangan organ tubuh, perkembangan hormonal, 

dan perkembangan organ reproduksi (Anonim 2009). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pertumbuhan hasil  persilangan 

ayam kampung menggunakan pejantan Lombok Timur. 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini  dilakukan selama dua bulan dan bertempat di Pagutan Jln. 

BungKarno no. 64, Pagutan  Mataram.. 

Materi Penelitian 

Alat 

a. Timbangan digital Elektronik Compact Scale (kepekaan 1 gram) dengan 

kapasitas 5 kg. 

b. Wing band 

c. Tempat minum 

d. Tempat pakan 

Materi   

Anak ayam kampung umur 2 bulan hasil persilangan menggunakkan 

pejantan keturunan dari LB/LT dengan induk dari Lombok Timur (I), Lombok 

Barat (II) Kota Mataram (III) dan Lombok Tengah (IV). Sebanyak 84 ekor anak 

ayam. 

Bahan: pakan komersial, dedak dan jagung dengan perbandingan 2:2:1 

 

Prosedur Penelitian 

Pengumpulan data 

Anak ayam umur 2 bulan hasil persilangan pejantan keturunan LB/LT 

dengan induk dari Lombok Timur perlakuan (I), Lombok Tengah(II), Lombok 

Barat (III) dan Kota Mataram (IV). Masing-masing keturunan ayam hasil 

persilangan dari berbagai daerah digunakan sebagai perlakuan.Setiap perlakuan 
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dibagi menjadi 3 kandang sebagai ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 7 

ekor.Dipelihara dalam kandang selama 8 minggu.Anak ayam diberi pakan dan 

minum secara adlibitum.Penimbangan bobot badan dilakukan setiap minggu. 

Peubah Yang Diamati 

1. Pertambahan bobot badan, diperoleh melalui penimbangan ayam setiap 

minggu. 

2. Konsumsi pakan, merupakan jumlah pakan yang diberikan dengan sisa 

pakan yang di timbang setiap seminggu satu kali. 

3. Konversi pakan, diperoleh melalui perbandingan jumlah pakan dengan 

pertambahan bobot badan. 

Anonim (2004), menjelaskan bahwa : 

Rumus PBB (g) = berat badan akhir (g)- berat badan awal (g) 

Rumus konversi pakan =konsumsi pakan(g) 

Pertambahan bobot badan (g) 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabulasikan berdasarkan perlakuan kemudian dicari 

rata-ratanya. Data akan dianalisis menggunakan analisis varian berdasarkan 

rancangan acak lengkap (RAL). Apabila terjadi perbedaan antar perlakuan 

dilajutkan dengan uji Duncan's Multiple Range Test (DMRT). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bobot Badan 

  Pertumbuhan merupakan suatu proses pertambahan berat hidup pada 

seekor ternak. Pertumbuhan dapat dibedakan dalam 2 (dua) pengertian, yaitu 

pertambahan (growth), dan perkembangan (development).Pertumbuhan dalam arti 

pertambahan (growth) mempunyai pengertian sebagai pertambahan   ukuran dan 

bobot  suatu jaringan.  Proses pertambahan ini gejala  ditandai dengan sel-

selnyabertambah banyak dan  disebut denganhyperplasia, sedangkanbertambah 

besar sel-selnya  disebut hyperthropia.Pertumbuhan dalam arti perkembangan 

(development) mempunyai pengertian sebagai perubahan dari bentuk badan (body 

shape) atau konformasinya (Candrawati dan Mahardika, 1999). 

 Bobot badan ayam kampung kulit kuning hasil perkawinan keturunan 

pejantan LB/LT menggunakan induk dari berbagai daerah di sajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Rataan bobot badan fase grower (g/ekor/mgg) 

Minggu 
Perlakuan   

I II III IV Rata-rata 

9 627.76 506.76 514.14 582.33 557.75±57.76 

10 688.29 598.48 610.48 625.71 630.74±39.95 

11 758.57 710 697.9 717.05 720.88±26.34 

12 820.1 796.9 788 814.9 804.98±15.06 

13 892.62 900.43 885.71 902.33 895.27±7.64 

14 973.05 982.38 988.52 990.52 983.62±7.85 

15 1059.95 1067.38 1087.95 1077.24 1073.13±12.16 

16 1133.95 1175.48 1192.14 1166.29 1166.97±24.47 
 
Keterangan:  

 I:  (LB/LT )x LT  IV:( LB/LT) x KM 

II:  (LB/LT )x LB  III: (LB/LT )x LTG 
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Grafik pertumbuhan bobot badan ayam kampung kulit kuning hasil 

persilangan menggunakan pejantan keturunan LB/LT dengan induk dari berbagai  

daerah disajikan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik pertumbuhan bobot badan ayam kampung kulit kuning LB/LT induk  

dari berbagai daerah. 

 
Keterangan  

I: (LB/LT)XLT  II: (LTBLT)XLB
 

III:(LB/LT)XLTG  IV:(LB/LBT) XKM 
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Pertambahan Bobot Badan 

Rataan pertambahan bobot badan ayam kampung kulit kuning hasil 

perkawinan ayam pejantan keturunan LB/LT denganinduk dari Lombok Timur(I), 

Lombok Barat(II), Lombok Tengah (III),dan Kota Mataram (IV) disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2.  Rataan pertambahan bobot badan fase grower (g/ekor/mgg)  

Minggu 
Perlakuan   

I II III IV rata-rata 

10 60.52
a
 91.71

b
 97.38

b
 96.33

b
 84.49±17,48 

11 70.29
a
 111.52

b
 91.33

ab
 87.43

ab
 90.14±16,93 

12 61.52
a
 86.90

b
 90.86

b
 90.10

b
 84.1±15,73 

13 72.52
a
 103.52

b
 87.43

ab
 97.71

b
 90.3±13.59 

14 80.43
a
 81.95

a
 88.19

a
 102.81

a
 88.35±10.21 

15 86.90
a
 85.00

a
 86.71

a
 99.43

a
 89.51±6.67 

16 74.00
a
 108.10

a
 89.05

a
 104.19

a
 93.83±15,57 

 

Keterangan: 

 Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaan 

yang  nyata(p<0,05) 

 
I:  (LB/LT )x LT  III:( LB/LT) x KM 

 II:  (LB/LT )x LB  IV: (LB/LT )x LTG 

 

 

 

Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan pertambahan bobot badan dari 

minggu ke 10, minggu 11, minggu 12, dan minggu ke 13 terdapat perbedaan nyata 

(p<0,05). Masa grower adalah masa perkembangan ukuran dan pembentukan 

rangka, perkembangan organ tubuh, perkembangan hormonal, dan perkembangan 

organ reproduksi (Anonim 2009). Gen aditif adalah gen-gen yang mempunyai 

efek menambah atau mengurangi keragaman total dari suatu sifat yang disebabkan 

oleh pengaruh keturunan termasuk semua pengaruh gen (Hardjosubroto, 

1994).Selanjutnya dinyatakan bahwa sifat-sifat kuantitatif dalam persilangan 

ditimbulkan oleh beberapa gen yang bekerja sama dengan faktor lingkungan yang 
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tidak dapat diawasi mempengaruhi genetik sehingga kelas-kelas genetik yang 

berbeda tidak dikenal (Warwick et al.1994). Hal ini terlihat pada perubahan rata-

rata diantara perlakuan berhenti pada umur 14 minggu, sehingga pada umur diatas 

14 minggu tidak ada perbedaan yang nyata (p>0,05). 

Konsumsi Pakan 

Rataan konsumsi pakan ayam kampung kulit kuning hasil perkawinan 

ayam pejantan keturunan LB/LT dengan induk dari Lombok Timur(I), Lombok 

Barat(II), Lombok Tengah(III)dan Kota Mataram(IV) disajikan pada  

Tabel3. 

 Tabel3.  Rataan konsumsi pakan fase grower (g/ekor/mgg)  

Minggu 
Perlakuan   

I II III IV Rata-rata 

10 680.10
a
 669.43

a
 678.81

a
 677.62

a
 676.49±4.81 

11 682.29
a
 674.33

a
 678.33

a
 681.76

a
 679.17±7.07 

12 687.43
b
 670.71

a
 687.48

ab
 687.48

b
 683.27±8.37 

13 682.10
a
 680.71

a
 684.71

a
 681.62

a
 682.29±1.72 

14 681.86
a
 673.62

a
 685.33

a
 683.33

a
 681.04±5.15 

15 686.19
a
 677.81

a
 681.43

a
 683.10

a
 682.13±3.49 

16 689.24
b
 679.00

a
 682.10

ab
 686.67

ab
 684.25±4.58 

 

Keterangan:  

Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaa 

yang nyata (p<0,05) 

 
I:  (LB/LT )x LT  III:( LB/LT) x KM 

 II:  (LB/LT )x LB  IV: (LB/LT )x LTG 

 

   

 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa konsumsi pakan antar 

perlakuan tidak berbeda nyata (p>0,05), pada minggu ke 10, ke 11. Diduga gen 

aditif sudah berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan, sehingga tidak 

terlihat perbedaannya pada konsumsi pakan. Pada konsumsi pakan perubahan 

susunan genetik tidak terlihat antar perlakuan (I), (II), (III), dan (IV) tidak berbeda 
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nyata (p>0,05). Pada minggu ke 12 terlihat ada perbedaan nyata (p<0,05), 

selanjutnya pada minggu ke 13, 14 dan minggu 15 tidak terdapat perbedaan yang 

nyata (p>0,05). Hal ini sesuai dengan uji pada pertumbuhan yaitu pada minggu ke 

14 tidak terjadi pertambahan bobot badan. Pada minggu ke 16 terdapat perbedaan 

nyata (p<0,05) antar perlakuan dari (I), (II). Diduga pada seleksi induk 

pertumbuhan tertinggi dicapai pada LB/LT kemudian disilangkan dengan induk 

dari LT, sehingga terjadi pengumpulan yang berifat menambah bobot badan. 

 Pakan merupakan salah satu faktor lingkungan yang memiliki 

pengaruh sangat penting terhadap pertumbuhan. Kebutuhan gizi tertinggi  untuk 

ayam berada pada masa grower, sehingga pemberian ransumnya harus dengan 

memperhatikan kelengkapan nutrisi yanag dibutuhkan yakni energi, protein, 

mineral serta vitamin (Setioko dan Iskandar, 2005), selain nutrisi pakan, dalam 

upaya perbaiakan mutu genetik juga harus didukung dengan peningkatan 

manajemen pemeliharaan yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutardi 

(1995), bahwa bila ayam kampung diberikan asupan pakan yang mengandung zat-

zat makanan sesuai dengan kebutuhannya, maka ayam tersebut akan tumbuh 

optimal sesuai dengan potensi genetiknya. Konsumsi pakan standar untuk ayam 

kampung  umur4 bulan  adalah 690 g/ek/mgg (Anonim 2010). 

Konversi Pakan atau Feed Conversion Ratio (FCR) 

Konversi Pakan atau Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan 

perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot 

badan.Konversi pakan didefinisikan sebagai jumalah pakan yang dikonsumsi 

untuk menghasilkan 1 kg bobot badan. Konversi pakan ayam kampung kulit 

kuning hasil perkawinan ayam pejantanketurunan ayam LB/LT dengan induk dari 
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Lombok Timur(I), Lombok Barat(II), Lombok Tengah(III), dan Kota Mataram 

(IV) disajikan pada Tabel . 

Tabel 4. Rataan konversi pakan (g/ekor/mgg)  

Minggu 
Perlakuan   

I II III IV rata-rata 

10 11.29
b
 7.32

a
 6.99

a
 7.06

a
 8.17±2.09 

11 9.93
b
 6.18

a
 7.50

ab
 7.95

ab
 7.89±1.55 

12 11.68
b
 7.80

a
 6.96

a
 7.64

a
 8.52±2.14 

13 9.62
b
 6.64

a
 7.93

ab
 7.02

a
 7.8±1.33 

14 8.56a 8.29
a
 7.86

a
 6.76

a
 7.87±0.79 

15 8.10
a
 8.06

a
 7.88

a
 6.89

a
 7.73±0.57 

16 10.00
a
 6.39

a
 7.94

a
 6.78

a
 7.78±1.62 

   
Keterangan:  

Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaan 

yang  nyata(p<0,05) 

 
 I:  (LB/LT )x LT  III:( LB/LT) x KM 

II:  (LB/LT )x LB  IV: (LB/LT )x LTG 

 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa konversi pakan pada empat 

perlakuan  berbeda nyata (p<0,05) pada minggu ke 10, minggu ke 11,minggu 12 

dan minggu 13. Kemudian hasil analisis statistik menunjukkan tidak ada 

perbedaan nyata (p>0.05) pada minggu ke 14, minggu ke 15, dan minggu ke 16. 

Konversi pakan adalah(Anonim, 2004). Konsumsi pakan g/ pertambahan bobot 

badan g. 

Konversi pakanberbanding terbalik dengan efesiensi pakan.Semakin 

rendah nilai konversi pakan semakin tinggi efesiensi penggunaan pakan, dan 

begitu pula sebaliknya.Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai konversi pakan 

seperti stress, penyakit, pakan dan lain sebagainya (Anonim, 2010).Menurut  

Rasyaf (2002), menyatakan bahwa tingkat konversi pakan yang berbeda-beda 
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tergantung pada protein dan energi metabolisme pakan, suhu lingkungan, umur 

ayam, kondisi kesehatan dan konsumsi pakan. Apabila nilai konversi pakan 

semakin kecil maka konversi pakan baik.Konversi pakan untuk ayam kampung 

kulit kuning pada masa grower yaitu antara 6,24-10,53( Haryadi (2014). Konvesi 

pakan ayam kampung yang dipelihara pada masa grower secara intesif berkisar 

antara 4,90-6,90g  Suryana dan Hasbianto (2008). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, dan konversi pakan pada 

minggu ke 10, minggu 11, dan minggu 13 terjadi perbedaan antar 

perlakuan (p<0,05) dan pada minggu ke 14, minggu 15 dan minggu 16 

tidak berbeda nyata (p>0,05). 

2. Saran  

1. Sebaiknya pengaturan sistem perkawinan di arahkan dengan menggunakan 

pejantan Lombok Timur. 
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